ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengaturan Kebijakan
Relokasi Pedagang Kaki Lima Di Jalan Basuki Rahmad dan Jalan Ahmad
Yani Timur Kabupaten Tulungagung Tinjauan Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 2012 Dan Fiqih Siyasah ” ini ditulis oleh Amalia Zannuba Khofsoh,
NIM 126103212205, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah
dan llmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2025, dibimbing oleh Abdul Khoir Wattimena, M.H.

Kata Kunci : Peran Pemerintah Daerah, Relokasi Pedagang Kaki Lima,
Figih Siyasah

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kebijakan relokasi pedagang
kaki lima di Jalan Basuki Rahmad dan Jalan Ahmad Yani Timur Kabupaten
Tulungagung yang belum memberikan solusi yang efektif bagi para
pedagang kaki lima. Kebijakan relokasi pedagang kaki lima yang belum
maksimal ini menjadi isu yang menarik untuk dikaji dengan tinjauan figh
siyasah.

Fokus penelitian yang peneliti lakukan adalah 1) Bagaimana
Relokasi Pedagang Kaki Lima di Jalan Basuki Rahmad dan di Jalan Ahmad
Yani Timur ?. 2) Bagaimana Peran Pemerintah Daerah dalam pengaturan
kebijakan Relokasi Pedagang Kaki Lima menurut pasal 9 Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung nomor 7 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Ketertiban Umum ?. 3) Bagaimana tinjauan figih siyasah terhadap
pelaksanaan relokasi Pedagang Kaki Lima di jalan Basuki Rahmad dan
Jalan Ahmad Yani Timur ?. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana relokai pedagang kaki lima di
jalan Basuki Rahmad dan jalan ahmad yani timur. 2) Untuk menganalisis
peran pemerintah daerah dalam pengaturan Relokasi Pedagang Kaki Lima
menurut pasal 9 Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung nomor 7 tahun
2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum. 3) Untuk
mengidentifikasi tinjauan figih siyasah terhadap pelaksanaan kebijakan
relokasi Pedagang Kaki Lima di jalan Basuki Rahmad dan Jalan Ahmad
Yani Timur.

Metode penelitian yang peneliti lakukan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan studi kasus pada
pedagang kaki lima di jalan ahmad yani timur dan jalan basuki rahmad
kabupaten tulungagung. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisa data menggunakan pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Relokasi pedagang kaki
lima di Jalan Basuki Rahmad dan Jalan Ahmad Yani Timur Tulungagung
yang didasari adanya aduan masyarakat terkait kemacetan. Proses relokasi
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diawali dengan pemberian surat edaran serta sosialisasi dan pemberian batas
waktu kepada pedagang. Ketidakpastian mengenai lokasi relokasi yang baru
dan jangka waktu yang panjang dalam proses relokasi ini menimbulkan
kekhawatiran dan kesulitan bagi para pedagang untuk usaha mereka. 2)
Relokasi pedagang kaki lima di Jalan Ahmad Yani Timur dan Jalan Basuki
Rahmad Tulungagung, yang didasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum dengan tujuan
menciptakan lingkungan yang bersih, tertib, dan aman. Namun terdapat
tantangan lain karena tidak adanya peraturan daerah tentang penataan dan
pemberdayaan pedagang kaki lima sehingga kebijakan relokasi seringkali
tidak jelas, tidak konsisten, dan tidak memberikan kepastian bagi pedagang,
meskipun pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengatur
ketertiban umum namun tidak adanya perda terkait penataan dan
pemberdayaan pedagang kaki lima memberikan dampak ketidakpastian
kepada para pedagang kaki lima. 3) Penerapan prinsip maslahah dalam
Figih Siyasah pada relokasi pedagang kaki lima, yang seharusnya
memberikan solusi adil dan menguntungkan bagi semua pihak yang
berlandaskan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2012. Namun pada
praktiknya di Jalan Ahmad Yani Timur dan Basuki Rahmad Tulungagung
menghadapi kendala signifikan karena tidak adanya peraturan daerah
spesifik tentang penataan dan pemberdayaan pedagang kaki lima, sehingga
menimbulkan ketidakpastian, ketidakadilan, dan menghambat pertumbuhan
ekonomi lokal.
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ABSTRACT

Thesis with title "The Role of Local Government in Regulating Street Vendor
Relocation Policy on Jalan Basuki Rahmad and Jalan Ahmad Yani Timur
Tulungagung Regency Review of Regional Regulation Number 7 of 2012 and
Figh Siyasah" was written by Amalia Zannuba Khofsoh, NIM
126103212205, State Administrative Law Study Program, Faculty of Sharia
and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung,
2025, supervised by Abdul Khoir Wattimena, M.H.

Keywords: Role of Local Government, Relocation of Street Vendors, Figh
Siyasah

This research is motivated by the existence of a street vendor
relocation policy on Jalan Basuki Rahmad and Jalan Ahmad Yani Timur,
Tulungagung Regency, which has not provided an effective solution for street
vendors. This less than optimal street vendor relocation policy is an
interesting issue to be studied with a review of figh siyasah.

The focus of the research conducted by the researcher is 1) How is
the Relocation of Street Vendors on Jalan Basuki Rahmad and Jalan Ahmad
Yani Timur?. 2) What is the Role of the Regional Government in regulating
the Relocation policy of Street Vendors according to Article 9 of the Regional
Regulation of Tulungagung Regency Number 7 of 2012 concerning the
Implementation of Public Order?. 3) What is the review of the legal
jurisprudence on the implementation of the relocation of Street VVendors on
Jalan Basuki Rahmad and Jalan Ahmad Yani Timur?. This study aims to: 1)
To analyze in depth how the relocation of street vendors on Jalan Basuki
Rahmad and Jalan Ahmad Yani Timur. 2) To analyze the role of the regional
government in regulating the Relocation of Street Vendors according to
Article 9 of the Regional Regulation of Tulungagung Regency Number 7 of
2012 concerning the Implementation of Public Order. 3) To identify the
review of the legal jurisprudence on the implementation of the relocation
policy of Street Vendors on Jalan Basuki Rahmad and Jalan Ahmad Yani
Timur.

The research method used by the researcher is a qualitative approach
with a descriptive research type and a case study approach on street vendors
on Jalan Ahmad Yani Timur and Jalan Basuki Rahmad, Tulungagung
Regency. Data collection techniques used in this study are observation,
interviews, and documentation. While the data analysis technique uses data
collection, data condensation, data presentation and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) Relocation of street vendors
on Jalan Basuki Rahmad and Jalan Ahmad Yani Timur Tulungagung which
is based on public complaints regarding traffic jams. The relocation process
begins with the issuance of a circular letter and socialization and giving a
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deadline to the vendors. The uncertainty regarding the new relocation location
and the long period of time in the relocation process raises concerns and
difficulties for the vendors for their businesses. 2) Relocation of street
vendors on Jalan Ahmad Yani Timur and Jalan Basuki Rahmad Tulungagung,
which is based on Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning the
Implementation of Public Order with the aim of creating a clean, orderly, and
safe environment. However, there are other challenges due to the absence of
regional regulations regarding the arrangement and empowerment of street
vendors so that relocation policies are often unclear, inconsistent, and do not
provide certainty for vendors, although the local government has the authority
to regulate public order, the absence of regional regulations regarding the
arrangement and empowerment of street vendors has an impact on uncertainty
for street vendors. 3) Application of the principle of maslahah in Figh Siyasah
in the relocation of street vendors, which should provide a fair and profitable
solution for all parties based on Regional Regulation Number 7 of 2012.
However, in practice on Jalan Ahmad Yani Timur and Basuki Rahmad
Tulungagung, it faces significant obstacles due to the absence of specific
regional regulations on the arrangement and empowerment of street vendors,
thus creating uncertainty, injustice, and inhibiting local economic growth.
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